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Sambutan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Sejarah  peradaban  umat  manusia  menunjukkan  bahwa  bangsa  yang  maju  selaras  
dengan budaya  literasinya.  Hal  ini  disadari  betul  oleh  para  pendiri  bangsa  (the  founding  
fathers) ketika  merumuskan  visi  berbangsa,  sebagaimana  tertuang  dalam  Pembukaan  
UUD  Negara Republik  Indonesia  Tahun  1945, yaitu mencerdaskan  kehidupan  bangsa.  
Bangsa  yang  cerdas identik dengan yang memiliki tingkat literasi yang tinggi.  

Dalam konteks inilah, sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu 
mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup abad ke-21. Penguatan 
budaya literasi dapat dilakukan melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai dari keluarga, 
sekolah, sampai dengan masyarakat.

Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum) pada tahun 2015 telah menetapkan 
enam literasi dasar yang mencakup literasi baca-tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi 

diwujudkan dengan melibatkan segenap pemangku kepentingan.

Pintu masuk pengembangan budaya literasi dilakukan, antara lain, melalui penyediaan 
bahan bacaan guna mendorong peningkatan minat baca anak. Sebagai bagian penting dari 
penumbuhan budi pekerti, minat baca anak perlu dipupuk sejak dini mulai dari lingkungan 
keluarga. Minat baca tinggi yang didukung oleh ketersediaan bahan bacaan yang bermutu 
dan terjangkau tersebut diharapkan terus mendorong pembiasaan membaca dan menulis, 
baik di sekolah maupun di masyarakat.

Dalam konteks ini, Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang diprakarsai Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan diharapkan menjadi pengungkit budaya literasi bangsa. 
Kesuksesan GLN tentu memerlukan proaktifnya para pemangku kepentingan, seperti pegiat 
literasi, akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, serta kementerian/lembaga lain.

Dalam rangka penguatan budaya literasi, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan 
sebagai salah satu unit utama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah berikhtiar 
menyediakan bahan-bahan bacaan yang relevan yang dapat dimanfaatkan di sekolah-sekolah 
dan komunitas-komunitas pegiat literasi. Buku bahan bacaan literasi ini diharapkan dapat 
menjadi rujukan dalam mewujudkan ekosistem yang kaya literasi di seluruh Indonesia.

Akhirnya, penghargaan yang tinggi saya sampaikan kepada Badan Pengembangan 
Bahasa dan Perbukuan serta para penulis buku bahan bacaan literasi ini. Semoga buku 
ini bermanfaat bagi para penggerak literasi, pelaku perbukuan, masyarakat, dan seluruh 
pemangku kepentingan dalam upaya membangun budaya literasi.
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Ada tugas mendongeng dari Bu Guru.
Didi, Syifa, dan Ipung ingin menampilkan 
dongeng. Tokohnya wayang.
“Kita harus membuat wayang,” ujar Syifa.
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“Kita harus membeli bahan untuk 
membuat wayang,” ujar Ipung.
“Kita bisa pakai sisa kertas manila 
punya ayahku,” balas Didi.
“Iya, kita beli bahan yang tidak ada 
saja,” kata Syifa.
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“Aku saja yang belanja bahannya,” ujar Didi.
“Aku dan Syifa membuat cerita 
dongengnya,” tambah Ipung.
Mereka pun mengumpulkan uang, lalu 
diserahkan kepada Didi.
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Sebelum kembali ke rumah masing-
masing, Ipung mengingatkan teman-
temannya.
“Nanti kita kumpul di taman kompleks 
ya, Di!” seru Ipung.
“Oke!” balas Didi.



Didi sudah memilih semua bahan 
yang diperlukan untuk membuat 
wayang.
Didi menyerahkan tiga lembar uang 
sepuluh ribuan.
“Ini kembaliannya,” ujar Bapak 
Penjaga Toko.
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“Kusimpan sendiri atau 
kukembalikan, ya?” ujar Didi ragu.
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“Nah! Ini Didi sudah datang,” 
ujar Syifa.
“Hhh ….” Didi menghela napas 
pelan.
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“Dua hari ini aku puasa jajan,” 
ujar Ipung tiba-tiba.
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“Lo, kenapa?” tanya Syifa heran.
“Uang urunan tadi kupinjam dari 
kakakku,” balas Ipung lesu.
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Didi mengembalikan uang sisa belanja.
“Wah! Ada kembaliannya?” seru Syifa 
dan Ipung.
“Iya, aku berhasil menawar tadi,” 
jawab Didi.
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“Kamu hebat!” puji Syifa.
“Uang kembaliannya untuk kamu, 
Pung!” ujar Syifa dan Didi.
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“Asyiiik! Terima kasih, ya. 
Aku tidak jadi puasa jajan!” 
seru Ipung gembira.
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